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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

a) Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakatl merupakan salahl satu ketentuan Allahl SWT 

mengenai pemanfaatan lharta. Allahl SWT menjadikanl harta 

bendal sebagai dasar kehidupanl semua orang, danl itu harusl 

digunakan untuk kebaikan lBersama. Selain itu tugas zakat 

menurut bahasanya yaitu bersih, karena dengan menunaikan 

zakat maka harta tersebut dibersihkan dari harta milik 

seseorang dan kotoran-kotoran yang ditimbulkannya, dosa-

dosa yang berkaitan dengannya.
1
 

Zakat diwajibkan oleh Allah SWT untuk memberikan 

keutamaan hartal yang telahl mencapai batas syariat tertentu 

danl diberikan kepadal orang yangl berhak menerimanyal 

dengan lsyarat-syaratl tertentu. Zakatl juga kewajiban bagi 

seorang beragama islam, sama juga dengan sholat, puasa, dan 

haji, yang dikeluarkan sesuai dengan syarat tertentu atau 

penghasilan bersih seseorang.
2
 

Zakat yaitu hak khusus olehl Allah SWTl kepada umat 

islam danl diberikan/dibagikan untukl orang-orang yang 

disebut dalaml Al-lQur‟anl sebagai fakirl miskin danl 

mustahik llainnya, ini dilakukan sebagail cara untuk 

menunjukan rasa Syukurl atas lnikmat-lNya, mensucikan diri, 

danl mendekatkan diril kepada-lNya.
3
 

Menurut Muhammad bin shalih Al-Utsmani, zakkal az-

lzar‟ul yaitu istilah yangl menunjukkan bahwa tanamanl 

berkembang danl menjadi lbaik. Memberikan Sebagian harta 

                                                             
‘
1
 Saprida, “Zakat Profesi Menurut Pandangan Yusuf Qardhawi,” Jurnal 

Economica Sharia 2, no. 1 (2016): 49–57.‟ 
‘
2
 Jurnal and Islam, “Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada 

Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMu Pusat).”‟ 
‘
3
 Hendra, “Analisis Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam Upaya 

Meningkatkan Pendapatan Mustahiq (Studi Kasus Penerima Dana Zakat Produktif Dari 

BAZNAS Di Desa Benai Kecil Kecamatan Benai),” Juhanperak, 2021, 610–22, 

http://www.ejournal.uniks.ac.id/index.php/PERAK/article/view/1475.‟ 
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benda kepada organisasi atau kelompok tertentu sesuai 

dengan aturan syariat merupakan contoh ibadah karena Allah 

SWT.
4
 

Menurut pengertian di atas, zakatl adalah kewajibanl 

seorang musliml untuk memberikan Sebagianl dari hartanyal 

yang telahl mencapai nishabl (batasl minimal) dalaml jangka 

waktul tertentu danl memberikannya kepadal orang-orangl 

yang berhakl untuk menerimanya. Zakatl bertujuan untukl 

membersihkan danl menyucikan jiwal dan harta penerimanya. 

Dalam penyaluran zakat terdapat beberapa cara yaitu: 

diserahkan secara lasung oleh mustahik dan diserahkan 

melalui lembaga zakat. 

b) Zakat Produktif 

Zakatl produktif terdiri daril dua sukul kata, yaitul suku 

kata zakatl dan lproduktif. Katal produktif merupakan katal 

sifat daril kata zakatl dan berperan menspesifikasikan katal 

zakat. Produktifl memiliki arti dapat memperoleh dalam 

jumlah tertentu, dan mampu meneruskan penghasilan dan 

menggunakannya secara teratur untuk membuat bahan baru). 

Dalam arti ini, zakat produktif diberikan kepadal orang-orang 

yangl berhak menerimal zakat dalaml bentuk harta kekayaan 

yangl sesuai denganl kemampuan danl kebutuhan merekal 

untuk terusl berkembang, dimanfaatkan danl diproduksi.
5
 

Zakatl produktif merupakanl pemberian zakatl diberikan 

kepadal penerima (lmustahik) sebagail modal usaha untukl 

melakukan kegiatanl perekonomian yang bertujuan 

meningkatkan produktifitas dan pertumbuhan ekonomi 

penerima (mustahik). Idealnya, zakat harus digunakan 

sebagai sumber kekayaan umat. Zakat konsumtif hanya dapat 

digunakan dalam situasi darurat, yaitu ketika mustahik tidak 

dapat membangun usaha sendiri atau karena kebutuhan 

mendesak. Jadi, dari pendapat ini, kita dapat mengatakan 

bahwa zakat harus digunakan untuk usaha produktif.
6
 

                                                             
4
 Muhammad bin Shalih Al-utsmani, Fiqih Zakat Contemporer, ed. By 

Muhammad Azhar (solo: solo: Al-Qowam, 2011), 11. 
5
 Saprida, “Zakat Profesi Menurut Pandangan Yusuf Qardhawi.” 

‘
6
 Muhammad Iqbal, Nur, “Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Umat Menurut Yusuf Qardhawi,” Jurnal Landraad 1, no. 1 

(2022): 22–42, https://jurnal.ishlahiyah.ac.id/index.php/jl/article/view/27.‟ 
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Ada yang menyebut bahwa zakat produktif yaitu strategi 

pendistribusian zakat yang dikenal dengan zakat produktif 

memungkinkan para mustahik untuk terus menciptakan 

sesuatu sehingga dapat mengangkat perekonomian penerima. 

Zakat produktif biasanya dikelola oleh lembaga zakat untuk 

diberikan kepada mustahik, dan diharapkan dengan bantuan 

modal usaha tersebut bisa memperoleh penghasilan dalam 

jangka Panjang serta dalam pemberian modal tersebut harus 

disertai pengawasan dan pembinaan dari amil agar mustahik 

merasa diperhatikan dan bisa lebih maksimal untuk 

kedepannya. Selain itu dapat membuka usaha baru untuk 

mengurangi kemiskinan warga setempat dan untuk amil tidak 

hanya memberikan pembinaan dan pengawasan saja, akan 

tetapi juga memberikan pembinaan secara keagamaan agar 

tidak melenceng dari syariah Islam serta meningkatkan 

kualitas para mustahik.
7
 

Pendistribusian zakat produktif ini dilakukan untuk 

membantu mencapai tujuan zakat itu sendiri yaitu 

mengurangi tingkat kemiskinan secara bertahap dan 

berkelanjutan.
8
 

b. Hukum Zakat 

Zakatl merupakan rukunl Islam yangl ketiga dan 

merupakanl pilar lagama. Zakat hukumya wajibl „ainl (fardhul 

„ain) bagi setiapl manusia yangl beragama Islam yang telahl 

memenuhi syaratl dan merupakanl kewajiban yangl harus 

dipenuhi olehl setiap orang yang beragama Islam.
9
 

Zakat hukumnya yakni wajib. Ada beberapa sumber 

hukum yang mendasari diwajibkannya zakat seperti dil Al-

lQur‟anl dan Hadist seperti berikut: 

Hukuml zakat yangl terdapat dil Al-lQur‟anl QS. lAt-

Taubahl (9):60l 

صل  امََّنِا„ قدَِّ ْۤاَ  َ ءۤالرقِِاْلَ  ا تَّ ََ َّٰ اۤ نِ ِِ ْۤاِ   نَءَ َِّ اۤ  ِِ ْۤلِا  َِ َّااَِ  اِءِ اۤ نل ِِ لۤ   فوَ دلءلهۤبللل ِِ  

داِرَ  ْۤاِ  ا قاَ َٰ قَ َِّ اۤ  ِِ ففَۤ   ِِ ْۤبَ   ِِلَ   َ هِ ابۤاَ   ِِ بَل   ْۤ لَ َّٰ اِ  فقَِضۤيِاَ  ا  اَٰ   َ هِ ل   هِ ِِ لُ  

ْۤلَ  ْۤلَ  اِءَ ََ ٌِ  

                                                             
‘
7
 Moh. Thoriqqudin, Pengelolaan Zakat Produktif (malang: UIN-MALIKI 

PRESS, 2015).‟ 
‘
8
 Jurnal and Islam, “Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada 

Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMu Pusat).”‟ 
‘
9
 H. Hikmat Kurnia dan H. A. Hidayat, Lc., Panduan Pintar Zakat, (Jakarta: 

Qultum Media, 2008), 4.‟ 
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Sesungguhnyal zakat itul hanya untukl orang-orangl fakir, 

lmiskin, amill zakat yangl dilunakan hatinyal atau (lmualaf), 

untukl (lmemerdekakan) hambal sahaya, dan untukl 

(lmembebaskan) orangl yang lberhutang, serta untukl jalan 

lAllah, untukl orang yangl sedang dalaml perjalanan, sebagail 

keharusan daril Allah. Allahl maha lmengetahui, Mahal 

bijaksana. (QS. lAt-lTaubah: 60).
10

  

lQS. lAl-Baqarah Ayatl 60. 

ها ْۤنل ادَِ ِِ هصِ   ءَّ ٰلها ا تَّ اَّ ِِ هصِ   َّٰ ِِٰلهۤا ا ةَّ ُۤ ا ِِ عِ   ِٰ ْۤاِ   َِ َٰ  ا قه

Danl dirikanlah sholat, tunaikanlahl zakat danl ruku‟lahl 

beserta lorang-orangl yang lruku‟.
11

 

Hukum zakatl tidak hanyal terleyak padal Al-lQur‟anl saja 

melainkan terdapat padal sebuah Haidst. Disamping didalam 

lAl-lQur‟an, terdapatl hadist Nabil SAW. Tentangl kewajiban 

zakatl antara lainl sebagai lberikut: 

بُى حذََّثٌََا
َ
 صَمَشِيَّاءٍَ عيٍَْ هَخلَْذٍ  بْيٍُ’الضَّحَّاكٍُ عاَصِنٍ  أ

 عيٍَْ صيَْفِي ٍ  بْيٍِ اللٍَِّّ عبَْذٍِ بْيٍِ ’يَحيٍَْ عيٍَْ قٍَ’إِسحْاَ بْيٍِ

بِي
َ
ىٍَّ عٌَْهُوَا اللٍَُّّ سَضِيٍَ عبََّاسٍ  ابْيٍِ عيٍَْ هَعْبَذٍ  أ

َ
 أ

 اللٍَُّّ سَضِيٍَ هُعَارًا بَعَثٍَ وَسلََّنٍَ علََيْهٍِ اللٍَُّّ صلََّى الَّبِيَّ

ىٍْ شهََادَةٍِ إِلَى ادْعهُُنٍْ فَقَالٍَ الْيَوَيٍِ إِلَى عٌَْهٍُ
َ
 لٍَ أ

طاَعىُا هُنٍْ فَئِىٍْ اللٍَِّّ سَسىُلٍُ وَأًَِ ي اللٍَُّّ إِلٍَّ إِلَهٍَ
َ
 أ

علِْوْهُنٍْ لِزَلِلٍَ
َ
ىٍَّ فَأ

َ
 خوَْسٍَ علََيْهِنٍْ افْتَشَضٍَ قَذٍْ اللٍََّّ أ

طاَعىُا هُنٍْ فَئِىٍْ وَلَيْلَتٍ  يَىْمٍ  مُل ٍِ فِي صلََىَاثٍ 
َ
 لِزَلِلٍَ أ

علِْوْهُنٍْ
َ
ىٍَّ فَأ

َ
 فِي صذََقَتًٍ علََيْهِنٍْ افْتَشَضٍَ اللٍََّّ أ

هْىَالِهِنٍْ
َ
غٌِْيَائِهِنٍْ هِيٍْ تُؤْخزٍَُ أ

َ
 علََى وَتُشَدٍ  أ

 فُقَشَائِهِنٍْ
Telahl menceritakan kepadal kami Abul „Ashiml Adh-

dlohhakl bin Makhladl dari lZakariya‟ binl Ishaq daril Yahya 

binl Abdullah binl Shayfi daril Abu lMa‟badl dari Ibnul Abbas 

Radliallahul anhuma bahwal ketika Nabil SAW mengutusl 

Mu‟adz radliallahul „anhul ke negri lYaman, beliaul berkata: 

“ajaklahl mereka kepadal syahadat (lpersaksian) tidakl ada 

ilahl yang berhakl disembah kecualil Allah danl bahwa akul 

                                                             
10

 Latifatul Mahmudah, “Analisis Pengelolaan Dana Zakat Produktif Dalam 

Umkm Lazismu,” Jurnal Ekonomika Dan BisnisIslam 5 (2022): 119–30. 
11

 Rafika Ariandini, “Pribumisasi Islam Dalam Tafsir Al-Azhar Pada QS. At-

Taubah Ayat 60 Tentang Mustahiq Zakat,” MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

4, no. 2 (2019): 232–48, https://doi.org/10.24090/maghza.v4i2.3167. 
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adalah utusanl Allah. Jikal mereka telahl menaatinya, makal 

beritahukan bahwal Allah mewajibkanl atas merekal shalat 

limal waktu seharil semalam.” Danl jika merekal telah 

menaatinyal maka beritahukanlahl bahwa Allahl telah 

mewajibkanl atas merekal shadaqah (lzakat) daril harta 

merekal yang diambill dari lorang-orangl kaya merekal dan 

diberikanl kepada lorang-orangl faqir lmereka”.
12

 

c. Hikmah dan Manfaat Zakat 

Zakatl yaitu ibadahl yang dilakukan pada hartal yang 

telah ditawarkan, memilikil banyak manfaatl dan hikmahl 

yang lbesar, baikl untuk orangl yang berzakat (muzaki), 

orangl yang menerimal (mustahik), hartal yang diberikan 

maupunl masyarakat. Salah satu manfaat dan hikmah yang 

tersebar luas adalah sebagai lberikut:  

1. Sebagail bentuk wujud imanl kepada Allahl SWT untuk 

lebih mensyukuril nikmat dan menumbuhkanl akhlak 

mulial serta denganl rasa kemanusiaan yangl tinggi, danl 

membersihkan danl meningkatkan hartal yang ldimiliki. 

Jika anda bersyukurl harta danl nikmat anda akanl terus 

lbertambah. Firmanl Allah SWT dalah surah Ibrahim: 7 

sebagai berikut: 

اَاۤ  ِِ لَلۤ  ٰاِاَِّاِ   بُ ُِ َِقٰۤللۤ   نِِٕاۤ   ِْ لَلۤ   ضۤقمَِّ َُ ِ ِْ ِِ نِِٕاۤ   ِٰاقِٰۤللۤ     دِِقَضۤقَ  اِياِبَفۤ  اَاَّ  

“Danl (lingatlah) ketikal Tuhanmu lmemaklumkan, 

Sesungguhnyal jika kamul bersyukur, niscayal aku akanl 

menambah (lnikmat) lkepadamu, tetapil jika kamul 

mengingkari (nikmatu-lKu), makal pasti lazab-Kul sangat 

lberat.” (Surahl Ibrahim: l7).
13

 

2. Zakat adalah hak mustahik, dan tujuan yaitu untuk 

membantu, dan membangun orang, terutama orang 

kurang mampu, sehingga dapat sedikit banyak 

                                                             
12

 Tim Penulis Fikih Zakat Kontekstual Indonesia, “Fikih Zakat Kontekstual 

Indonesia”, h.36. 
13

 Yira Dianti, “INTERPRETASI SYUKUR DALAM ADAT ISTIADAT 

BABARIT MENURUT AL-QUR‟AN SURAH IBRAHIM AYAT 7,” Angewandte Chemie 

International Edition, 6(11), 951–952. 1, no. 1 (2017): 5–24, http://repo.iain-

tulungagung.ac.id/5510/5/BAB 2.pdf. 
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memenuhil kebutuhan hidup merekal dengan lebih baik, 

beribadahl kepada Allahl SWT, terhindarl dari kekafiran. 

3. Sebagail pilar agama bersamal (ljama‟i) antaral orang 

kayal dan muhajid yangl seluruh waktunyal digunakan 

untukl berjihad di jalanl Allah SWT, karenal 

kesibukannya tersebar luas, ial tidak mempunyai waktul 

atau kesempatan untuk berusahal dan berikhtiarl untuk 

kepentinganl nafkah dirinya danl keluarganya, Allahl 

SWT berfirmanl dalam sura lAl-lBaqarah: 273 

ا ا َّيَضۤاِ  َ ءۤالرقِِاْلَ  ِۤ تَقل ٌۤ ْۤبَ  فَفۤ  ال ِِلَ   َ هِ   ِْ ِْۤلهۤاِ   وعَِ ٰۤ  فَو اِقۤباَ ضِ

لْ  ََ ُۤ ِ ْۤ لل  ا ِٰلللل بل  ضمِۤ ََ ا ِِ اِ  اءِۤاَْاِْلِ  اۤ  َٰ اََُِّل   ِۤقَفللللۤ  ا وَِّ لۤل  ِٰ لل ْۤنَّ َٰ ِْ  بَ  

وءُلهۤاِ  ٰۤ ا اَۤ مِافاَ ا اَّانِ  ضِ ِٰ ِِ لُ اۤ  ٰلاۤاَرلهۤا  َٰ ْۤقَ   ٍِ ِ  فاَِاَّ   هِ ْۤلَ  بَهِ    اِءَ

(Apal yang kamul infakkan) merupakan untukl orang 

fakirl yang terhalangl (usahanyal karena ljihad) dil jalan 

lAllah, sehinggal mereka yangl tidak bisa berusahal 

dibumi (orangl lain) yangl tidak ltahu, menyangkal bahwa 

dia adalahl orang kayal karena dia menjagal diri (daril 

meminta-lminta). Engkaul (lMuhammad) mengenall 

mereka daril ciri-lcirinya, merekal tidak memintal secara 

terpaksa kepadal orang llain. Apapun hartal yang baikl 

yang di linfakkan, sungguhl Allah SWT lmengetahui. 

(Surah lAl-lBaqarah: l273). 

4. Sebagail sumber danal untuk membangun saranal yang 

harusl dimiliki muslim, diantaranya ibadah, pendidikan, 

kesehatan, dan saranal sosial danl ekonomi, serta untuk 

meningkatkanl kualitas sumberl daya manusial muslim. 

5. Memasyarakatkanl etika bisnisl dengan berakhak, karena 

zakatl tidaklah membersihkanl harta yangl kotor, 

melainkan memberikan hakl orang daril harta kital yang 

diusahakan denganl benar danl sesuai aturan Allahl 

SWT.
14

  

d. Penerima Zakat 

Mustahik zakatl yaitu orang yang menerima zakat. 

Golongan mustahik padal tataran aplikasil dibatasi. 

                                                             
14

 M.Sc. Dr. K.H. Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern 

(Jakarta: Gema Insani, 2002). 



18 
 

disebutkanl dalam lQS. lAt-Taubahl ayat l60. Berdasarkanl 

QS. lAt-Taubahl ayat l60, mustahikl zakat adal delapan 

golonganl yaitu sebagail berikut: 

1. lFakir.  

Imaml Syafi‟I menjelaskan fakir yaitu orangl yang tidakl 

memiliki hartal dan memiliki matal pencaharian atau 

pekerjaan yangl tetap.  

2. Miskinl  

lOrang/manusia yangl memiliki hartal tetapi kurang 

cukupl untuk memenuhil kebutuhan mendasar. 

3. Amill 

Paral pekerja yangl diberi tanggung jawab olehl penguasa 

ataul penggantinya untukl mengelola hartal zakat 

walaupun orang kaya diberil zakat sebagail imbalan jerihl 

payah mereka dalaml membantu kelancaranl zakat, 

merekal diberikan karena mereka telahl mencurahkan 

tenaga untukl kepentingan orangl islam. 

4. Muallafl 

Merupakan orangl yang barul masuk agama/ajaran lislam. 

Padal awal lislam, muallafl yang diberikanl zakat ada dual 

kelompok: 

a) Orangl kafir yangl diharapkan bisa masukl ajaran 

islaml 

b) Orangl islam, atau musliml yang memiliki iman 

lemah, agar dapat konsisten pada keimananya. 

5. Riqabl 

Imaml syafi‟I menjelaskan mukatib atau hambal sahaya 

yangl dalam prosesl untuk memerdekakanl diri. 

 

6. Gharim 

Orang yang meminjam uang atau berhutang, untuk 

kepentingan tujuan orang lain dan diri sendiri. Gharim 

adalah mereka yang mempunyai pinjaman untuk usaha 

kecil atau yang jatuh pailit. 

7. Fisabilillah 
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Menurutl Yusuf Qardhawil segala tindakan yangl 

menghasilkan kemaslahatanl dan mendekatkanl diri 

kepadal Allah SWT. 

8. Ibnul Sabil (mereka yang sedang dalam perjalan) 

Seorang musafir yang perjalanannya terputus dan 

bekalnya habis, maka mereka diberikan bagian dari 

zakat.
15

 

c) Pengelolaan Zakat 

Pengelolaan yaitu arti daril kata “lmanagement” yang dil 

dalam kamusl besar Bahasal Indonesia berartil menyelenggarakan 

merupakan prosesl perencanaan, lpengorganisasian, danl 

pengontrolan sumberl daya dalam rangka mencapail tujuan 

secaral efektif danl efisien. 

lUndang-undangl Republik Indonesial Nomor 23l tahun 

2011l tentang pengelolaanl zakat berisi beberapal bab yangl 

mengatur lembagal pengelolaan zakatl yang adal di lIndonesia, 

yaitu ada dual lembaga BAZNASl (Badanl Amil Zakatl Nasional) 

danl LAZ (Lembagal Amil lZakat). Di dalaml Undang-undangnya 

untuk mendorong pembentukanl lembaga pengelolaanl zakat 

yangl Amanah, kuatl dan dapatl dipercaya lmasyarakat, meskipun 

masih ada kekurangan di dalamnya.
16

   

Untuk efektif administrasi zakat untuk pengelolaan zakat 

produktif yaitu: Harus ada prosesl dan pengorganisasianl 

sosialisasi, Pengumpulan, Pendistribusian dan Pengawasanl 

dalam pelaksanaanya. Dengan demikian, perencanaan, penataan, 

akuntansi dan pengendalian yaitu empat tugas manajerial yang 

diperlukan. Jika sistem pengelolaan zakat produktif tidak ada satu 

dari manajemen tersebut bisa diartikan pengelolaannya belum 

                                                             
‘
15

 Amir Mukadar et al., “Efektivitas Pemberian Zakat Produktif Sebagai Modal 

Usaha ( Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Bengkulu),” Jurnal 

Akuntansi, Keuangan Dan Teknologi Informasi Akuntansi 3, no. 1 (2022): 563–85, 

https://doi.org/10.36085/jakta.v3i1.3640.‟ 
‘
16

 Nur Aini and Abdillah Mundir, “Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Sedekah 

Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Pelaku UMKM Di BAZNAS Kota 

Pasuruan,” Malia (Terakreditasi) 12, no. 1 (2020): 95–108, 

https://doi.org/10.35891/ml.v12i1.2367.‟ 
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maksimal dan sewaktu-waktu bisa mengalami permasalahan 

yang menimbulkan tidak jalannya suatu program.
17

 

Para ulama berusaha untuk membuat aturan yang baik untuk 

pengelolaan zakat. Berikut ini adalah pendapat mereka tentang 

masalah ini:  

a) Para ulama‟ berusaha mengembangkan cara yang efisien 

untuk mengelola zakat. Disepakati bahwa pemimpin yang 

ada di wilayah kaum muslimin adalah yang berhak 

mengumpulkan dan membagikan zakat. Tidak ad acara untuk 

menangani hal ini secara individual, termasuk 

mengirimkannya.  

b) Paral ulama‟ setuju bahwal pemimpin mengumpulkan danl 

membagikan zakatl pada hartal bergerak, baikl uang maupunl 

barang ldagangan. Ketika menafsirkanl surat lAt-Taubahl ayat 

l60, Iman Al-Razi mengatakanl bahwa pemerintah atau 

pemimpin mengawasi zakat. Surah At-Taubah ayat 60: 

صل  امََّنِا قدَِّ ْۤاَ  َ ءۤالرقِِاْلَ  ا تَّ ََ َّٰ اۤ نِ ِِ ْۤاِ   نَءَ َِّ اۤ  ِِ ْۤلِا  َِ َّااَِ  اِءِ اۤ نل ِِ فوَ دلءلهۤبللللۤ   ِِ  

داِرَ  ْۤاِ  ا قاَ َٰ قَ َِّ اۤ  ِِ ففَۤ   ِِ ْۤبَ   ِِلَ   َ هِ ابۤاَ   ِِ بَل   ْۤ لَ َّٰ اِ  فقَِضۤيِاَ  ا  ا َٰ   َ هِ ل   هِ ِِ لُ  

ْۤلَ  ْۤلَ  اِءَ ََ ٌِ  

“Sesungguhnyal zakat hanyalahl untuk orangl fakir, orangl 

miskin, amill zakat, yangl dilunakan hatinyal (muallaf), untukl 

(lmemerdekakan) hambal sahaya, untukl (lmembebaskan) 

orangl yang lberutang, untukl jalan Allahl dan untukl orang 

yangl dalam lperjalanan, sebagail kewajiban daril Allah. Allahl 

Maha lMengetahui, Mahal bijaksana.” (Surah lAt-lTaubah: 

60).
18

 

Zakatl memerlukan perencanaan danl persiapan yangl 

matang. Semua tindakan dan komponennya harus 

direncanakan, diorganisasikan, atau bahkan dikontrol dan 

tingkat pencapaiannya harus dievaluasi. Hall ini diperlukanl 

agar pengelolaanl zakat dapatl dilakukan dengan baik. Tujuan 

                                                             
‘
17

 Ahmad Thoharul Anwar, “Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Umat,” ZISWAF : Jurnal Zakat Dan Wakaf 5, no. 1 (2018): 41, 
https://doi.org/10.21043/ziswaf.v5i1.3508.‟ 

18
 Ariandini, “Pribumisasi Islam Dalam Tafsir Al-Azhar Pada QS. At-Taubah 

Ayat 60 Tentang Mustahiq Zakat.” 
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zakat dalam pengelolaan zakatl akan tercapail jika zakatl 

dikelola secaral efektif berdasarkanl prinsip lmanajemen.
19

 

d) Pendistribusian Zakat 

Distribusi yaitu salah satu aspek marketing. Untuk 

memudahkan pengiriman barang dari produsen ke pembeli, 

distribusi dilakukan untuk memastikan bahwa barang dapat 

digunakan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pembeli. Ini 

mencakup jumlah, jenis, harga, lokasi, dan waktu. Kotler 

menggambarkan distribusi sebagai grup lembagal yang 

mengembangkan sisteml penyaluran. Penyaluranl ini berupal 

barang ataul jasa yang akan digunakan oleh konsumen. Zakat 

didistribusikan dan digunakan dalam dua kategori. Menurutl 

peraturan BAZNASl No. 3l tahun 2018l tentang pendistribusianl 

dan lpendayagunaan, distribusil berarti memberikan zakatl kepada 

penerima (lmustahik) dalaml bentuk lkonsumtif. Namun, 

pendayagunaanl adalah penggunaan zakatl secara optimall tanpa 

mengurangil nilai danl kegunannya untuk tujuan usahal produktif. 

Dengan demikian, zakat dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatanl 

umum. Zakatl untuk pendistribusianl biasanya disebutl dengan 

istilahl zakat lkonsumtif. Sedangkanl pendayagunaannya biasa 

disebutl zakat produktif. Zakatl konsumtif didistribusikan untukl 

memenuhi kebutuhanl harian orang miskin atau mustahik.
20

 

e) Lembaga Pengelolaan Zakat 

Lembagal Pengelolaan Zakatl (LPZ) yaitul badan usaha 

yangl dibentuk lpemerintah, seperti BAZNASl dan dibentuk 

masyarakat serta diawasi pemerintah, seperti LAZ. Tugasnya 

adalah menyelenggarakan zakat, infaq dan shadaqah. Menurut 

ketentuan perundang-undangan berkaitan pengelolaanl zakat 

pasall 1 angka l1, menyatakanl bahwa pengelolaanl zakat 

merupakan lperencanaan, pelaksanaanl dalam pengumpulan zakat 

ldan, pendistribusianl serta pendayagunaanl zakat. Ada beberapa 

                                                             
19

 Ahmad Atabik, “Manajemen Pengelolaan Zakat Yang Efektif Di Era 

Kontemporer,” ZISWAF : Jurnal Zakat Dan Wakaf 2, no. 1 (2015): 40–62. 
20

 Efri Syamsul Bahri and Sabik Khumaini, “Analisis Efektivitas Penyaluran 

Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional,” Al Maal: Journal of Islamic Economics and 

Banking 1, no. 2 (2020): 164, https://doi.org/10.31000/almaal.v1i2.1878. 
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jenis Lembaga-lembaga pengelolaanl zakat diantaranya Badanl 

Amil Zakatl (BAZ),Lembagal Amil Zakatl (LAZ).
21

  

 

a) Badanl Amil Zakatl Nasional (lBAZNAS) 

Keputusanl Presiden lNo. 8l Tahun 2001l yang 

dikeluarkan 17l Januari 2001l menjadi landasanl dalam 

pembentukanl Badan Amill Zakat lNasional. Berdirinya 

Baznasl didasarkan landasanl syar‟i yakni lQS. lAt-lTaubah: 

l103 “Ambilah zakatl dari Sebagianl harta lmereka, denganl 

zakat kamul membersihkan danl mensucikan lmereka. Danl 

Allah SWT mendengarl lagi Mahal mengetahui.” Jumhurl 

ulama mengatakan bahwal yang berhakl dalam pengambilanl 

sebagaimana katal “Ambilah” yangl tercantum padal ayat 

tersebutl yaitu parintah. BAZNAS bertugas mengawasi 

penyelenggarakan zakat sesuail dengan syariatl islam, 

lamanah, lkeadilan, kemanfaattan kepastianl hukum danl 

akuntabilitas. Sesuai dengan Keppres lNo. 8l Tahun l2001, 

Badanl Amil Zakatl Nasional merupakanl badan Tunggal dan 

formall yang didirikan pemerintahl dengan tanggung jawab 

mengumpulkan dan membubarkan ZIS di Tingkat nasional.
22

 

b) Lembagal Amil Zakatl (lLAZ) 

Lembagal Amil Zakatl yakni organisasil binaan 

Masyarakat yangl bertugas membantul pengumpulan zakat, 

pendistribusianl dan penggunaan lzakat. Untuk membantu 

LAZl wajib mendapatkan izinl dari mentril ataupun pejabatl 

yang ditunjukl oleh lmentri. Dengan demikian harusl ada izin 

yang diberikan oleh kemenag RI dan oprasional Lembaga 

LAZ diawasi oleh kemenag dalam pelaksanaan tugasnya 

                                                             
“

21
 Ahmad Syafiq, “Urgensi Peningkatan Akuntabilitas Lembaga Pengelola 

Zakat,” Ziswaf 3, no. 1 (2016): 18–38.‟” 
“

22
 N.Oneng Nurul Bariyah, “STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA SOSIAL 

UMMAT PADA LEMBAGA-LEMBAGA FILLANTROFI DI INDONESIA (Studi Kasus 
Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid, Dompet Dhuafa Republika, BAZNAS, Dan 

BAZIS DKI Jakarta),” Li Falah: Jurnal Studi Ekonomi Dan Bisnis Islam 1, no. 1 (2016): 

22, https://doi.org/10.31332/lifalah..v1i1.472.” 
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Lembaga LAZ harus bertanggung jawab kepada pemerintah 

daerah.
23

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

NO
l 

Judull 

Penelitian 

Hasill Persamaanl Perbedaanl 

1. Jurnal 

ilmiah oleh 

Ilyasa Aulia 

Nur Cahya 

(2020) 

dengan 

judul 

“Peranl 

Pendayagun

aan Zakatl 

Produktif 

terhadapl 

kesejahteraa

n 

lMustahik.”
24

 

Zakat yang 

digunakan 

oleh 

mustahik 

oleh 

organisasi 

pengelola 

zakat 

menghasilka

n 

peningkatan 

pendapatan. 

Usaha ini 

dapat 

meningkatka

n 

kesejahteraan 

secara 

keseluruhan, 

baik secara 

material 

maupun 

spiritual, 

bagi 

mustahik.  

Persamaannya 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

memberikan 

bantuan modal 

usaha melalui 

program zakat 

produktif. 

Perbedaan 

peneliti 

terdahulu yaitu 

peneliti meneliti 

tentang dalam 

pendistribusian 

bantuan secara 

finansial dan di 

beri bimbingan 

dan 

pendampingan 

spiritual agama 

bagi mustahik 

sedangkan 

peneliti saat ini 

menjelaskan 

bahwa 

pengawasan 

setelah 

pendistribusian 

pengawasannya 

hanya 

diwakilkan 

kepada ketua 

kelompok dan 

                                                             
“

23
 INDRI YULIAFITRI and ASMA NUR KHOIRIYAH, “PENGARUH 

KEPUASAN MUZAKKI, TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS PADA 

LEMBAGA AMIL ZAKAT TERHADAP LOYALITAS MUZAKKI (Studi Persepsi Pada 

LAZ Rumah Zakat),” ISLAMICONOMIC: Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 2 (2016): 205–18, 

https://doi.org/10.32678/ijei..v7i2.41.” 
“

24
 Ilyasa Aulia Nur Cahya, “Peran Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 

Kesejahteraan Mustahik,” Sultan Agung Fundamental Research Journal 1, no. 1 (2020): 

1, http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/safrj/article/view/7767..” 
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jarang ada 

pengawasan dari 

lembaga. 

2. Jurnal 

Hukum 

Republika 

oleh 

Muhammad 

Azani 

(2017), 

dengan 

judul 

“Pendayagu

naan zakatl 

di Badanl 

Amil Zakatl 

Nasional 

Kotal 

Pekanbaru 

berdasarkan

l Undang-

undangl 

Nomor 23l 

Tahun 2011l 

tentang 

Pengelolaan

l Zakat.”
25

 

Untukl 

membantu 

mustahik 

zakat, amil 

zakat 

melakukan 

pemberdayaa

nl zakat dil 

BAZNAS 

Kotal 

Pekanbaru. 

Pemberdayaa

n ini benar-

benar 

mengubah 

status 

mustahik 

zakat 

menjadi 

muzaki. 

Persamaannya 

peniitian ini 

adalah sama-

sama ingin 

meningkatkan 

perekonomian 

mustahik dan 

merubah status 

mustahik 

menjadi muzaki 

dengan program 

zakat produktif.  

Untuk 

perbedaanya 

yakni peneliti 

terdahulu hanya 

meneliti tentang 

rendahnyal 

kesadaran 

masyarakatl 

sebagai muzaki 

danl sistem 

informasil zakat 

terkaitl dengan 

intergrasi datal 

mustahik 

kurang. 

Sedangkan 

peneliti saat ini 

menganalisis 

pengelolaan dan 

pendistribusian 

pada zakat 

produktif.  

3.  Junal Ilmiah 

Oleh Imron 

Choeri 

(2016), 

dengan 

judul 

Pengendalian 

dana zakat 

dan infaq 

atau sedekahl 

pada 

BAZNASl 

Persamaan 

peneliti 

terdahulu 

dengan penulis 

yaitu sama-sama 

membahas 

Untuk 

perbedaanya 

yakni peneliti 

terdahulu 

meneliti tentang 

ketentuan 

                                                             
“

25
 Muhammad Azani, “PendayagunaanZakat Di Badan Amil Zakat Nasional 

Kota Pekanbaru Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat,” Jurnal Hukum Respublica Vol. 17, no. 1 (2017): 109..” 
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Pendayagun

aan Zakatl 

Produktif: 

Studil 

Analisis dil 

Badan 

Amill Zakat 

Nasionall 

Kapubaten 

Jepara.
26

 

Kabupaten 

Jepara sudahl 

sesuai 

denganl 

peraturan 

danl prinsip 

syariat islam. 

1) lHibah, 

zakatl pada 

awalnya 

harusl 

diberikan 

sebagai 

lhibah, yang 

berarti adal 

hubungan 

antaral 

pengelola 

dan 

mustahikl 

setelah 

pemberian 

lzakat. 2) 

Dana 

bergulir, 

pengelola 

dapat 

memberikan 

zakat kepada 

mustahik 

sebagai dana 

bergulir 

dengan 

pengelolaanl 

dana zakatl 

produktif untukl 

pemberdayaan 

mustahikl dan 

meningkatkan 

kesejahteraan 

perekonomian 

mustahik. 

syariat islam 

mengenai 

pengelolaan 

dana zakat yakni 

mempunyai tiga 

syariat yaitu 

pertama, hibah 

kedua, dengan 

catatan qadrul 

hasanl artinya 

tidakl 

dibolehkan 

adanya 

kelebihanl yang 

harusl diberikan 

mustahikl 

kepada 

pengelolal 

ketika 

pengembalianl 

pinjaman 

ltersebut. 

Ketiga, 

keikutsertaan  

pemerintah 

diharapkan 

dalam 

pengelolaan 

zakat karena 

merupakan 

perbuatan 

hukuml publik 

yangl 

                                                             
“

26
 Imron Choeri, “PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF; Studi Kasus 

Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Jepara,” Jurnal Studi Hukum Islam 3. (2016): 

12–13.” 
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catatan 

qardhul 

hasan, yang 

berarti 

mustahik 

tidak harus 

memberikan 

apapun 

kepada 

pengelola 

saat 

pengembalia

n dilakukan. 

Jumlah 

pinjaman dan 

pengembalia

n sama.  

3) 

pengelolaanl 

zakat yaitu 

perbuatanl 

hukum 

publikl yang 

merupakanl 

wewenang 

pemerintahl 

atau 

lembagal 

yang 

ditunjuk 

lpemerintah, 

campur 

tangan 

pemerintah 

diperlukan. 

berwenang danl 

tanggung jawabl 

lembaga yangl 

ditunjuk. 

Sedangkan 

peneliti saat ini 

hanya dengan 

syariat islam.   

4. Jurnal Studi 

Islam oleh 

Zakat harus 

digunakan 

Persamaannya 

penelitian ini 

Perbedaan 

peneliti 
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Sudarno 

Shoborm, 

Tafrihan 

Masruhan 

dan 

Muthoifin 

(2017), 

dengan 

judul 

Implementa

si 

Pendayagun

aan Zakat 

dalam 

Pengemban

gan 

Ekonomil 

Produktif 

dil Lazismu 

Kabupatenl 

Demak 

Jawal 

Tengah 

Tahunl 

2017.
27

 

untuk 

meningkatka

n ekonomi 

produktif. 

Salah satu 

tujuan dari 

zakat yaitu 

untuk 

memastikan 

bahwa 

manfaatnya 

tidak akan 

hilang dalaml 

waktu 

singkat. 

Sebaiknya 

mereka dapat 

bertahan 

lama dan 

bisa 

menghasilka

n manfaat 

yang lebih. 

Dalam hal ini 

LAZISMU 

Demak 

menggunaka

n zakat untuk 

mengembang

kan ekonomi 

produktif 

dalam 

banyak cara, 

termasuk 

yaitu sama-sama 

membahas zakat 

produktif 

dengan tujuan 

bermanfaat yang 

lebih besar dan 

luas dan tidak 

habis dalam 

waktu sesaat.  

terdahulu yaitu 

peneliti meneliti 

ketika 

pendistribusian 

zakat produktif 

tidak dilakukan 

pendampingan 

atau 

pengawasan 

sehingga 

berdampak 

kepada mustahik 

yang 

menyalahgunak

an danal dengan 

tidakl 

menggunakan 

seluruhl dana 

untukl 

pengembangan 

dikarenakan 

belum adanya 

pengawasan dari 

lembaga. 

Sedangkan 

peneliti saat ini 

menganalisis 

pendistribusian 

zakat produktif 

dengan 

pengawasan 

ketua kelompok 

penerima 

sehingga 

                                                             
“

27
 Sudarno Shobron and Tafrihan Masruhan, “Implementasi Pendayagunaan 

Zakat Dalam Pengembangan Ekonomi Produktif Di Lazismu Kabupaten Demak Jawa 

Tengah Tahun 2017,” Profetika: Jurnal Studi Islam 18, no. 1 (2017): 55–63, 

https://doi.org/10.23917/profetika.v18i1.6340.” 
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produktif 

tradisional. 

Selain itu, 

zakat ini 

memiliki 

beberapa 

efek positif. 

Salah 

satunya 

adalah 

bahwa 

peserta 

program 

ekonomi 

produktif 

sangat 

senang 

dengan 

adanya 

pinjaman 

modal. selain 

itu, mereka 

sangatl 

senang 

denganl 

sistem yangl 

digunakan 

olehl 

LAZISMU 

lDemak, 

karena tidakl 

ada uangl 

administrasi, 

tidakl ada 

benda 

keterlambata

nl dan 

mustahhik benar 

menggunakan 

dana tersebut 

untuk 

mengembangka

n lusahanya. 
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mereka 

mulail 

mengangsur 

setelahl 

usaha 

mereka 

membuahkan

l hasil. Dari 

responden 

programl 

ekonomi 

lproduktif, 

sepuluhl 

orang secaral 

jelas 

mengungkap

kan omsetl  

usahanya 

meningkatl 

dan mulail 

biasa. 

Sisanyal 

mengatakan, 

bahwa 

usahanya 

mengalamil 

peningkatan 

daril segi 

pemasukanl 

dan hasill 

usahanya 

mampul 

untuk 

memenuhil 

kebutuhan 

lsehari-lhari. 
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pesertal 

program 

ekonomil 

produktif 

merasal 

senang 

karenal 

mampu 

mengembang

kan 

lusahanya. 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

Jurnal 

Akbar Juara 

oleh 

Ibrahiml 

Jihanullah 

lMunandar, 

Ikhwanl 

Hamdani, 

Sofianl 

Muhlisin 

(2022), 

dengan 

judul 

Analisisl 

Pendayagun

aan Danal 

Zakat 

Produktifl 

dalam 

Pengemban

gan 

Ekonomi 

Mustahik di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Bogor. 

Dalaml 

kapasitasnya 

lembaga 

pengelola 

zakat, 

BAZNASl 

Kabupaten 

Bogor telahl 

menjalankan 

danal zakat 

produktifl 

dengan 

sesuai 

dengan 

peraturan. 

Karena telah 

terbukti 

konsisten 

dalam 

menjalankan 

program dan 

menyalurkan 

dana zakat 

secara 

konsisten 

sesuai 

Persamaan 

peneliti ini 

adalah sama-

sama 

membahasl 

mengenai zakatl 

produktif danl 

kesejahteraan 

mustahikl pada 

program yang 

dimiliki oleh 

BAZNAS 

Kabupaten 

Bogor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk 

perbedaan 

antara peneliti 

ini dengan 

peneliti penulis 

yaitu peneliti 

terdahulu masih 

ada mustahik 

yang belum 

mengalami 

perubahan dari 

segi pendapatan. 

Sedangkan 

penelitian 

sekarang 

memberi 

pengawasan 

yang diawasi 

oleh ketua 

kelompok 

penerima 

bantuan zakat 

produktif 

sehingga dapat 

mempengaruhi 

kinerja agar 

lebih baik 
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Jurnal 

Skripsi Lilis 

Dwi 

Suryani 

dengan 

judul 

Pendayagun

aan Dana 

ZIS (Zakat 

Infak 

Sedekah) di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Pati melalui 

Proggram 

Pati 

Makmur 

Untuk 

Meningkatk

an 

Kesejahtera

an 

Masyarakat.  

 

dengan 

segmentasi 

program. 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu 

BAZNAS 

Kabupaten 

Pati 

menyalurkan 

bantuan 

ekonomi 

produktif 

dari dana ZIS 

kepada 

mustahik 

mengalami 

peningkatan 

kesejaheraan 

melalui 

Program Pati 

Mkamur.  

 

Persamaan pada 

penelitian ini 

yakni sama-

sama membahas 

pendayagunaan 

ekonomi 

produktif di 

BAZNAS 

Kabupaten Pati 

melalui Program 

Pati Makmur.  

kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

Untuk 

perbedaan 

antara peneliti 

ini dengan 

peneliti penulis 

yaitu peneliti 

terdahulu 

memanfaatkan 

dana ZIS dan 

Penerima Dana 

bantuan 

(mustahik) 

dengan nominal 

Rp. 1.500.000,-. 

Peneliti 

terdahulu 

menuliskan 

kendala yaaitu 

kurangnya 

pengetahuan 

masyarakat 

tentang adanya 

bantuan modal 

usaha sedangkan 

peneliti 

sekarang 

menitik beratkan 

pada 

pendayagunaan 

dana zakat 

produktif yang 
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ada di BAZNAS 

Kabupaten Pati  

dan dengan 

mustahik yang 

jenis usahanya 

berbeda dengan 

bantuan dana 

yang 

nominalnya 

1.150.000,- 

sampai dengan 

1.500.000,- atau 

sesuai dengan 

usaha apa yang 

sedang 

dijalankan. 

Kemudian 

dalam penelitian 

ini masyarakat 

sudah 

mengetahui 

bahwa ada 

bantuan modal 

usaha yang di 

sosialisasikan 

melalui 

penyuluh agama 

atau tokoh 

agama di desa 

masing-masing.  

Dalam 

penelitian ini 

penulis juga 

meneliti dampak 

yang didapat 

mustahik.  
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C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir yaitu model teoritis mental yang digabung 

dengan berbagai variable yang sudah diakui oleh para peneliti 

sebagai masalah yang signifikan. Kemudian peneliti akan 

menggambarkan dengan sistematis tentang teori yang akan 

digunakan saat melakukan penelitian supaya dapat terarah dan 

terstruktur. Setelah itu peneliti menyusun sebuah kerangka berfikir 

didalam pelaksanaanya sperti dibawah ini 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti akan menganalisis tentang program serta 

pengelolaan pendistribusian zakatl produktif dil BAZNAS 

Kabupatenl Pati yang disalurkan untukl pendayagunaan mustahik, 

peneliti akan meneliti tentang pengelolaan dan pendistribusian 

serta dampak dan juga hambatan yang didapat mustahik setelah 

menerika pendistribusian zakat produktif, sasaran yang dituju, 

pengalokasian penerima bantuan zakat produktif apakah sudah 

tepat atau belum, kemudian saat pemberdayaan ekonomi tersebut 

mustahik penerima bantuan diberikan secara tunai atau 

perlengkapan yang diperlukan. Kemudian peneliti akan 

mendalami keberlasungan program BAZNAS Kabupaten Pati 

untuk keberlasungannya apakah menimbulkan pengaruh yang 

baik untuk perkembangan para mustahik di Kabupaten Pati.   

PENGELOLAAN 

BAZNAS KABUPATEN PATI 

PENDISTRIBUSIAN 
DAMPAK DAN 

HAMBATAN TERHADAP 

MUSTAHIK 

PROGRAM PATI 

MAKMUR 
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D. PERTANYAAN PENELITIAN 

Pertanyaan penelitian berisi bagaimana kerangka logis peneliti 

membuat rumusan masalah penelitian. Artinya, pertanyaan penelitian 

ini berdasar dari rumusan masalah penelitian yang telah dijelaskan 

peneliti terkait timbulnya pertanyaan penelitian ini dan 

mengungkapkan sesuatu dari pertanyaan penelitian tersebut. Adapun 

pertanyaan penelitian ini yaitu: 

1. Pemahaman Pengelolaan dan Pendistribusian Zakat 

Produktif melalui Program Pati Makmur pada BAZNAS 

Kabupaten Pati. 

Zakat produktif merupakan model pendistribusian zakat 

yang dapat membuat para mustahiq menghasilkan sesuatu secara 

terus menerus, dengan harta zakat yang telah diterima. Zakat 

produktif yaitu harta zakat yang diberikan kepada mustahiq tidak 

dihabiskan atau dikonsumsi tetapi dikembangkan dan digunakan 

untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut 

mustahiq dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus. 

Peneliti akan menggali informasi lebih dalam terkait 

pemahaman zakat produktif melalui Program Pati Makmur. 

Peneliti berharap mustahik mendapatkan bantuan modal sesuai 

dengan syariat dan terlaksana dengan baik. Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad 

Thoharul Anwar yang berjudul Zakat Produktif Untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Umat.
28

 

2. Dampak dan Hambatan Pendayagunaan Zakat Produktif 

melalui Program Pati Makmur pada BAZNAS Kabupaten 

Pati. 

Dalam mengelola zakat produktif tentunya lembaga akan 

merasakan dampak dari setiap kegiatan yang mereka lakukan. 

Dampak yang dirasakan tidak hanya bagi lembaga BAZNAS 

saja, melainkan masyarakat juga turut merasaknnya. Dalam 

penelitian ini, peneliti kembali mengembangkan rumusan 

masalah yang menjadi dampak dan hambatan zakat produktif 

melalui Program Pati Makmur pada BAZNAS Kabupaten Pati. 

Peneliti akan menggali informasi dari BAZNAS 

Kabupaten Pati beserta Karyawan BAZNAS dan mustahik 

penerima bantuan modal terkait dampak dan hambatan apa saja 

yang diperoleh dan dirasakan setelah BAZNAS Kabupaten Pati 

menerapkan sistem pengelolaan dan pendistribusian zakat 

produktif pada Program Pati Makmur pada BAZNAS Kabupaten 
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 Thoharul Anwar, “Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat.” 
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Pati. Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pembaca, khususnya bagi mustahik penerima bantuan modal 

dan Lembaga Zakat untuk dijadikan referensi dan masukkan 

bahwa zakat produktif sangat penting, bagi mustahik di luar sana 

yang usahanya perlu dikembangkan dan digunakan untuk modal 

usaha agar bisa mengentaskan kemiskinan para mustahik zakat. 

Dengan modal usaha ini diharapkan mustahik zakat suatu saat 

akan menjadi sseorang muzaki. Pernyataan tersebut didukung 

oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Aab Abdullah yang 

berjudul Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif Studi BAZ 

Kabupaten Sukabumi.
29
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 Abdullah, “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif: Studi BAZ Kabupaten 
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